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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine how much influence HR development and work 

motivation simultaneously have on employee performance in the NCVS 1.07 Assembling 

section at PT. Adis Dimension Footwear Tangerang Regency.This study uses a quantitative 

descriptive method. The research sample consisted of 80 respondents.The results of this 

study indicate that (1) partially, human resource development significantly affects employee 

performance in the Assembling NCVS 1.07 section at PT. Adis Dimension Footwear, 

Tangerang Regency, as indicated by the t count value> t table (6.641> 1.991) and the 

significance value of 0.000 is smaller than the significance value of 0.05. Thus Ha is accepted 

and H0 is rejected. (2) Partially, work motivation significantly affects employee performance 

in the Assembling NCVS1.07 section at PT. Adis Dimension Footwear, Tangerang Regency, 

as indicated by the t count value> t table (5.786> 1.991) and the significance value of 0.000 is 

smaller than the significance value of 0.05. Thus Ha is accepted and H0 is rejected. (3) 

Simultaneously, human resource development and work motivation significantly influence 

employee performance in the Assembling NCVS 1.07 section at PT. Adis Dimension 

Footwear, Tangerang Regency, as indicated by Fcount> Ftable (97.882>3.15) with a 

significance level of 0.000, thus Ha is accepted and H0 is rejected.Based on the results of the 

study, it can be concluded that the variables of human resource development and work 

motivation, both partially and simultaneously, have a significant influence on employee 

performance in the Assembling NCVS 1.07 section at PT. Adis Dimension Footwear, 

Tangerang Regency. 
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PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia merupakan hal sentral dalam sebuah organisasi. Agar 

aktifitas manajemen berjalan dengan baik, organisasi harus memiliki karyawan yang baik 

berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta usaha untuk mengelola organisasi 

seoptimal mungkin sehingga kinerja pengembangan sumber daya manusia dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan/pegawai meningkat. Pengembangan Kinerja karyawan/pegawai 

yang baik adalah pengembangan kinerja yang optimal, yaitu pengembangan kinerja yang 

sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi.Organisasi yang 

baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan Sumber daya 

manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja 

karyawan/pegawai. Peningkatan pengembangan kinerja karyawan/pegawai akan 

membawa kemajuan bagi organisasi untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan 

(apapun bentuknya) yang tidak stabil.Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan 

kinerja karyawan/ pegawai merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena 

keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup organisasi tergantung pada 

kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya.Pengembangan Sumber Daya 

Manusia merupakan proses persiapan individu untuk memikul tanggungjawab yang lebih 

tinggi yang berkaitan dengan 
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peningkatan kemampuan Intelektual untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. 

Pengembangan sumber daya manusia mengarah pada kesempatan- kesempatan belajar 

yang didesain untuk membantu para karyawan yang berkaitan dengan pengembangannya. 

Dapat dilihat dari dua aspek yaitu kuantitas yang menyangkut jumlah sumber daya 

manusia dan kualitas menyangkut mutu dan skill karyawan.Sumber daya manusia 

merupakan aset yang harus ditingkatkan secara efektif dan efisien sehingga akan terwujud 

kinerja yang optimal, untuk mencapai tujuan organisasi harus mampu menciptakan situasi 

dan kondisi yang mendorong dan memungkinkan karyawan untuk mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan secara optimal, khususnya dalam hal kinerja. Kinerja 

rnerupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

sesuai dengan tugasnya, di perusahaan kualitas dan kuantitas yang dihasilkan karyawan 

kurang rnernuaskan ini bisa dilihat dari hasil kerja yang kurang sernpurna, kuantitas yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan target serta masih ada pegawai yang mengulur- ulur waktu 

dalam rnengerjakan tugasnya sehingga hasil yang diperoleh kurang optimal bagi 

perusahaan.PT Adis Dimension Footwear merupakan salah satu perusahaan padat karya 

yang bergerak pada bidang sepatu sport, dimana produk yang dihasilkan di eksport ke luar 

negeri. Di dalam proses pembuatan sepatu tersebut membutuhkan banyak sekali karyawan 

dan terdiri dari beberapa divisi atau bagian serta dibutuhkan keterampilan yang cukup 

memadai dengan harapan produk yang dihasilkan sesuai dengan ekspektasi pelanggan. 

 

1.07. Dimana hasil penilaian kinerja pada tahun 2022 dalam kategori baik, kemudian pada 

tahun 2023 dan 2024 mengalami penurunan yang menjadi kategori kurang baik. Tentunya 

hal ini jauh dari harapan organisasi yang menginginkan para karyawanya memiliki kinerja 

yang baik. Masih adanya aspek kinerja karyawan yang masih rendah tentunya menjadi 

bahan bagi bagian Assembling NCVS 1.07 untuk melakukan evaluasi atas faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi capaian kinerja karyawan. Dalam upaya menciptakan kinerja 

karyawan bagian Assembling NCVS 1.07 nampaknya masih terdapat banyak kendala yang 

dihadapi untuk mencapai tujuan tersebut. Kondisi yang belum ideal kadang sering terjadi 

didalam suatu organisasi. Jika dilihat dari tabel kinerja pegawai diatas pada dimensi hasil 

kerja pada indikator kuaitas kerja dan indikator keterampilan kerja pegawai dengan nilai 

skor masih rendah dengan nilai capaian kinerja hanya sebesar 65% hal tersebut dapat di 

simpulkan kinerja karyawan menurun yang disinyalir pengembangan SDM kurang di 

tingkatkan dan kurang tranparan serta motivasi karyawan yang rendah dalam mengerjakan 

pekerjaan dan sarana pendukung yang kurang memadai sehingga pekerjaan karyawan 

tidak dapat terselesaikan sesuai dengan yang direncanakan dan kurang tepat 

waktu.Masalah yang mendasar dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah bagaimana 

membuat karyawan menjadi terlatih dan profesional sehigga karir dapat berkembang dan 

memotivasi karyawan lainya agar bekerja dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan oleh organisasi membutuhkan pengembangan SDM dan motivasi dari 

pimpinan setempat.Sebagai upaya dalam menindak lanjuti fenomena yang ada pada 

perusahaan agar dapat mencapai tujuan organisasi secara optimal, peneliti menilai bahwa 

perusahaan perlu untuk memberikan penanganan yang lebih terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. Kerangka pemikiran merupakan suatu penjelasan yang mudah dan dimengerti. 

Dijelaskan hal-hal apa saja yang yang akan diterangkan didalam bab selanjutnya. Dalam 

kerangka berfikir ini terdiri dari hubungan antar variabel, 
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METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif, Populasi penelitian ini adalah seluruhkaryawan pada bagian Assembling 

NCVS 1.07 pada PT Adis Dimension Footwear Balaraja-Tangerang sebanyak 80 

karyawan. Alasan penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah 

populasi kecil, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh jumlah populasi 

untuk digunakan sebagai responden sebanyak 80 karyawan. 

 

 

 

 
Gambar 1 Kerangka 

Pemikiran 

 

 

Hipotesis berasal dari kata Hupo dan Thesis. Hupo artinya sementara atau lemah 

keberadaannya dan thesis artinya pernyataan/teori. Hipotesis pada dasarnya merupakan 

preposisi atau anggapan yang mungkin benar, dan sering digunakan sebagai dasar 

pembuatan suatu keputusan/ pemecahan persoalan ataupun dasar penelitian lebih lanjut. 

anggapan sebagai suatu hipotesis juga merupakan data, akan tetapi, karena kemungkinan 

bisa salah, apabila digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan harus terlebih dahulu 

diuji dengan menggunakan data hasil observasi (Junaedi & Wahab, 2023). 

Hipotesa yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. H01 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel pengembangan SDM terhadap 

kinerja karyawan bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

Ha1 : Terdapat pengaruh antara variabel pengembangan SDM terhadap 

kinerja karyawan bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

2. H02 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

Ha2 : Terdapat pengaruh antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

X1.Y 

Kinerja Kaaryawan 

(Y) 

X2.Y 

X1+ X2. Y 

Motivasi Kerja 

(X2) 

Pengembangan SDM 

(X1) 
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3. H03 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel pengembangan SDM dan 

motivasi secara simultan terhadap kinerja karyawan bagian Assembling 

NCVS 1.07 pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

Ha3 : Terdapat pengaruh antara variabel pengembangan SDM dan motivasi 

secara simultan terhadap kinerja karyawan bagian Assembling NCVS 

1.07 pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

a. Uji t (Uji Signifikansi) 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

tersebut signifikan atau tidak. Maka, untuk mengetahui hipotesis tersebut dilakukan 

pengujian secara parsial yaitu dengan menguji setiap masing- masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil output spss versi 26, hasil uji t variabel 

pengembangan SDM (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.268 2.860  1.842 .012 

Pengembangan SDM .737 .111 .511 6.641 .000 

Motivasi Kerja .745 .129 .445 5.786 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Olahan (2025) 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dapat dilakukan pengujian mengenai 

pengaruh pengembangan SDM (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y) dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Pengujian hipotesis pengembangan SDM (X1) terhadap kinerja karyawan 

(Y) 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H0 : Diduga pengembangan SDM tidak ada pengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

Ha : Diduga pengembangan SDM ada pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 
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Dari tabel dapat diketahui bahwa nilai thitung = 6,641 dengan df (degree 

of freedom) = 80-2-1 = , maka nilai ttabel yaitu t (0,05;60) = 1,991 (tabel 

distribusi t). Daerah keputusan untuk menerima Ha atau menolak H0 dengan 

derajat bebas 78, taraf nyata 5% untuk uji dua arah adalah sebagai berikut: 

 

Daerah 

Penolakan 

 

𝐻0(5%) 

 

 

 

 

Daerah 

penerimaan 

Daerah Penolakan 

 

𝐻0(5%) 

 

 

 

 

 

 

-6,641 -1,991 1,991 6,641 

 

 

Gambar 2 

Daerah Keputusan Uji-t Pengembangan SDM Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (6,641 >1,991) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel pengembangan SDM (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang. 

2) Pengujian hipotesis motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H0 : Diduga motivasi kerja tidak ada pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis
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Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

 

Ha : Diduga motivasi kerja ada pengaruh secara parsial terhadap terhadap 

kinerja karyawan pada bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai thitung = 5,786 dengan df 

(degree of freedom) = 80-2-1 = , maka nilai ttabel yaitu t (0,05;77) = 1,991 (tabel 

distribusi t). Daerah keputusan untuk menerima Ha atau menolak H0 dengan 

derajat bebas 60, taraf nyata 5% untuk uji dua arah adalah sebagai berikut: 

 

 

Daerah Penolakan 

 

𝐻0(5%) 
Daerah 

penerimaan 

Daerah Penolakan 

 

𝐻0(5%) 

 

 

 

 

-5,786 -1,991 
Gambar 4.3 

1,991 5,786 

 

Daerah Keputusan Uji-t Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (5,786>1,991) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) pada bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis Dimension Footwear 

Kabupaten Tangerang. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Berdasarkan hasil output spss versi 26, hasil uji t variabel 

 

pengembangan SDM (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) adalah sebagai berikut: 
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F tabel =3,12 F hitung = 174,208 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Mod

el 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5968.599 1 5968.599 174.208 ,000 

Residual 2672.389 78 34.261   

Total 8640.988 79    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pengembangan SDM 

Sumber: Data Olahan (2025) 

Kriteria keputusan uji – F yang digunakan adalah: 

H0 : ditolak jika Fhitung < Ftabel 

Ha : diterima jika Fhitung > Ftabel atau terima Ha 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, hasil pengolahan SPSS v.26 diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 174,208 hasil ini kemudian dibandingkan dengan Ftabel. Dengan 

tingkat signifikansi (α) sebesar 5% (0,05), dan df: n-k-1 = 80-2-1 = 77 maka 

diperoleh Ftabel sebesar 3,12. Karena nilai Fhitung = 97,882 lebih besar Ftabel = 

3,12 maka Ha diterima. 

 

Gambar 4.4 

 

Daerah Keputusan Simultan 

Berdasarkan tabel 4.16 dan gambar 4.4 di atas, diperoleh 

Fhitung>Ftabel (107,208 >3,12) dan nilai sig F< α (0,000< 0,05). Maka dapat 
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diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pengembangan SDM (X1) dan 

motivasi kerja (X2) secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) pada bagian 

Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten 

Tangerang. 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan prosedur metode ilmiah. 

Adapun pembahasan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengembangan SDM (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1), diketahui bahwa 

pengembangan SDM (X1) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang. Hasil tersebut didasarkan pada kriteria pengujian 

hipotesis, yakni t hitung > t tabel (6,641 >1,991) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

alpha (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun besarnya pengaruh pengembangan 

SDM terhadap variabel kinerja karyawan adalah sebesar 71,8%. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1), diketahui bahwa motivasi 

kerja (X2) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

pada bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten 

Tangerang. Hasil tersebut didasarkan pada kriteria pengujian hipotesis, yakni t hitung 

> t tabel (5,786>1,991) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < alpha (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun besarnya pengaruh 

motivasi kerja terhadap variabel kinerja karyawan adalah sebesar 69,1%. 

3. Pengaruh Pengembangan SDM (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan Hasil Uji F memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari seluruh variabel independen terhadap dependen. Hal ini ditunjukkan 

dari besarnya nilai F hitung > F tabel (97,882 >3,15) dengan demikian Ho ditolak dan 

Ha diterima dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengembangan SDM (X1) dan motivasi kerja 

(X2) secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) pada bagian Assembling NCVS 

1.07 pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang. Adapun besarnya 

pengaruh pengembangan SDM (X1) dan motivasi kerja (X2) secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 80,3%. Hal tersebut mampu menjelaskan 

bahwa nilai yang dihasilkan dapat berkontribusi dalam keterikatan di antara variabel 

dependent dan variabel independent. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh keselamatan dan 

kesehatan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada bagian Assembling 

NCVS 1.07 pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, sebagai berikut: 

1. Secara parsial pengembangan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis Dimension Footwear 

Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t hitung (6,641) > t tabel (1,991) artinya positif dan 

nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya signifikan, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Adapun besarnya pengaruh pengembangan SDM terhadap variabel kinerja 

karyawan adalah sebesar 71,8%. 

2. Secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis Dimension Footwear 

Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t hitung (5,786) > t tabel (1,991) artinya positif 

dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya signifikan, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Adapun besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap variabel kinerja 

karyawan adalah sebesar 69,1%. 

3. Pengembangan SDM dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan kinerja karyawan bagian Assembling NCVS 1.07 pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai f hitung (97,882) > f tabel (3,15) artinya 

positif dan nilai p-value pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya signifikan, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Adapun besarnya pengaruh pengembangan SDM (X1) dan motivasi 

kerja (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 80,3%. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka dengan ini penulis dapat memberikan 

beberapa saran yang mudah-mudahan dapat memberikan kontribusi pada PT. Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang sebagai berikut: 

1. Perlu disarankan kepada pimpinan atau manajemen PT. Adis Dimension Footwear 

Kabupaten Tangerang, agar senantiasa lebih mengasah keterampilan karyawan dengan 

mengadakan pelatihan lebih lanjut terhadap karyawan dalam bekerja seperti pelatihan 

bagaimana karyawan menggunakan, merawat dan memperbaiki mesin sehingga alur 

produksi perusahaan tidak terhambat 

2. Untuk pimpinan atau manajemen PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, 

agar senantiasa dapat lebih memaksimalkan lagi dalam memberikan motivasi kepada 

karyawannya dan diharapkan dapat meninjau kembali dan mempertimbangkan dengan 

baik mengenai karakteristik dari motivasi kerja secara menyeluruh termasuk mengenai 

pengupahan yang harus diberikan oleh perusahaan kepada karyawan. Dengan adanya hal 

tersebut tentunya akan mendatangkan hasil positif bagi perusahaan yaitu berupa sikap 

yang lebih psotif dan lebih baik lagi dari karyawan terhadap motivasi kerja yang dimiliki 

oleh karyawan, yang pada akhirnya akan lebih meningkatkan kinerja karyawan 

 

3. Pimpinan hendaknya terus menggali dan berinovasi agar karyawan yang ada di dalam 
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perusahaan tersebut mampu menjawab tantangan yang ada di depan mata maupun 

tantangan yang akan datang seiring dengan tuntutan dunia bisnis yang berkembang 

dengan pesat. 

4. Untuk peneliti di masa mendatang, disarankan untuk memperluas penelitian terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. Peneliti dapat mengeksplorasi variabel lain 

selain keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan kerja dengan meningkatkan 

jumlah sampel dan menambah variabel lainnya. Selain itu, menggunakan analisis yang 

lebih canggih dan menyajikan hasil penelitian yang lebih menarik berdasarkan fenomena 

yang diamati dapat meningkatkan kualitas penelitian 
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